BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis maka ciri khas dalam Iringan
Wayang Jimat di Dusun Kedakan Desa Kenalan Kecamatan Pakis Kabupaten
Magelang terdiri dari gaya, irama, lagu dan ricikan gamelan. Gaya merujuk pada
letak geografis, asal usul dalang, kayon atau gunungan wayang, iringan dangending
khusus yang berbeda dengan gaya pakeliran lain sehingga dapat dikatakan bahwa
gaya pada Wayang Jimat khas “Wayang Jimat” yang merupakan sub gaya Kedu
Merbabu berkembang di Dusun Kedakan berada di Gunung Merbabu, Desa
Kenalan, Kecamatan Pakis, Kabupaten Magelang. Irama yang digunakan pada
iringan Wayang Jimat hanya irama | dengan perubahan laya yang disesuaikan
dengan masing-masing adegan. Lagu merujuk pada cengkok yang dihasilkan dari
tabuhan saron ngracik. Ricikan gamelan yang digunakan pada iringan Wayang
Jimat terdiri dari satu buah saron berlaras slendro dengan bilah laras 1 pelog, satu
buah kempul dengan laras 1 pelog, satu buah kenong laras 3 slendro, satu buah
kendang ciblon, kethuk, dan kecer.

Bentuk gending dalam iringan Wayang Jimat memiliki bentuk yang berbeda
dengan bentuk gending tradisi gaya Y ogyakarta maupun Surakarta. Gending dalam
mengiringi Wayang Jimat terdiri dari gending Talu, gending Ketliweng, gending
Ganjur, gending Gara-gara, gending Budhaling Semar, gending Sedih, dan
gending Perang. Struktur penyajian gending Wayang Jimat memiliki empat bagian,

yaitu 1) buka yang dilakukan oleh kendang atau bisa dengan ricikan saron, 2)
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gending bagian pertama yang disajiakan hanya satu ulihan, 3) gending bagian ke
dua yang disajikan secara berulang-ulang, dan 4) suwuk yang memiliki balungan
sendiri pada setiap gending. Sedangkan berdasarkan struktur penyajiannya,
penyajian iringan Wayang Jimat dapat dikelompokkan menjadi beberapa bagian
tergantung dari adegan-adegan yang ada, yaitu gending Talu disajikan sebelum
Wayang Jimat di mulai, gending Ketliweng disajikan pada bedol kayon dan jejer
pertama hingga janturan, gending Ganjur digunakan untuk mengawali suatu adegan
dan juga pada saat adegan limbukan, gending Gara-gara digunnakan untuk adegan
gara-gara, gending Budhaling Semar digunakan untuk tokoh Semar, gending
perang digunakan untuk adegan perang, dan gending sedih digunakan untuk

mengiringi adegan suasana sedih.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Iringan Wayang Jimat Di Dusun
Kedakan Kabupaten Magelang: Kajian Garap Penyajian Gending” penelitian ini
tidak terlepas dari beberapa keterbatasan, sehingga terdapat saran yang dapat
menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya.
1. Perlu dilakukan penelitian lebih mendalam terhadap Wayang Jimat
sehingga bisa menjadi penyempurna dalam penelitian iringan Wayang
Jimat.
2. Perlu diperbanyak penelitian-penelitian terkait dengan iringan wayang
tradisi yang saat ini sudah jarang ditemui.
3. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan dapat menggali informasi lebih

dalam mengenai sejarah Ki Hajar Daka khususnya untuk menelusuri
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apakah tokoh tersebut berasal dari Keraton Yogyakarta atau Keraton
Surakarta.

4. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih mendalam
mengenai gaya pewayangan yang digunakan, agar dapat diketahui secara

pasti asal-usul gaya yang mendasari bentuk dan penyajian Wayang Jimat.
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